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SUMMARY 

 

MELISA LAIYA. The Role of Farmer Group Towards Income Improvement of 

Gerga Citrus Farmers in Agung Lawangan Village Dempo Utara Sub-District 

Pagar Alam City. (Supervised by DESI ARYANI and THIRTAWATI). 

 

 Pagar Alam is one of the suppliers of Gerga citrus fruit in South 

Sumatra. Gerga citrus plants were cultivated for the first time were in North 

Dempo District, with a land area of about 123.98 km2, where the majority of the 

people in the village are the gems of their livelihoods as farmers, both 

horticultural farmers and farmers of annual crops such as coffee. It is known as 

fertile soil area and cold weather, so this area is good for farming. There are 10 

farmer groups that are still active in fostering orange gerga farmers in Agung 

Lawangan Village, Dempo Utara District, Pagar Alam City. The objectives of this 

research are: 1) How is the role of farmer groups in the cultivation of citrus gerga 

in Agung Lawangan Village, Dempo Utara District Pagaralam. 2) How much is 

the income from the gerga citrus farming in Agung Lawangan Village, Dempo 

Utara District Pagaralam. 3) How is the correlation between the role of farmer 

groups in increasing the income of gerga citrus farmers in Agung Lawangan 

Village, Dempo Utara District, Pagaralam. Data collection was carried out in 

February 2021. The method used in this study was the survey method. The 

sampling method in this study was a simple random method, the researcher took 

samples by determining the criteria as follows: has a minimum land area of 1 ha 

and has joined the farmer group for at least 2 years. The results of this study 

indicate that the role of the gerga citrus farmer groups in Agung Lawangan 

Village is sufficient or moderate. The average income of gerga orange farmers in 

Agung Lawangan Village in one year is IDR 24.042.836,- ha /th. Based on the 

results of the study, there is a close and positive relationship between the role of 

farmer groups on the income of gerga citrus farmers in Agung Lawangan Village, 

Dempo Utara District. 
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RINGKASAN 

 

MELISA LAIYA. Peran Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Petani Jeruk Gerga di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara 

Pagar Alam (Dibimbing oleh DESI ARYANI dan THIRTAWATI). 

 

Pagar Alam merupakan salah satu pemasok buah jeruk gerga di Sumatera 

Selatan karena rasanya yang berbeda dengan jeruk lainnya. Tanaman jeruk gerga 

yang pertama kali dibudidayakan ada di Kecamatan Dempo Utara dengan luas 

lahan sekitar 123,98 km2, dimana mayoritas masyarakat yang ada di desa tersebut 

bermata pencaharian sebagai petani baik petani hortikultura ataupun petani 

tanaman tahunan seperti kopi. Diketahui bahwa daerah ini mempunyai tanah yang 

subur dan cuaca yang dingin sehingga daerah ini bagus untuk bercocok tanam. 

Salah satu kelompok tani yang masih aktif membina petani jeruk gerga berada di 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam terdapat 10 kelompok tani. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana peran kelompok tani dalam kegiatan 

usahatani jeruk gerga di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara 

Pagaralam. 2) Berapa besar pendapatan usahatani jeruk gerga di Kelurahan Agung 

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagaralam. 3)  Bagaimana hubungan peran 

kelompok tani terhadap peningkatan pendapatan petani jeruk gerga di Kelurahan 

Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagaralam. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada bulan Februari 2021. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu metode survei. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini yaitu 

dengan metode acak sederhana. Peneliti akan mengambil sampel dengan 

menentukan kriteria petani yang pertama, petani memiliki luas lahan min 1 ha dan 

sudah tergabung dalam kelompok tani min 2 tahun. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa peran kelompok tani jeruk gerga di Kelurahan Agung 

Lawangan Cukup berperan atau sedang. Rata-rata pendapatan petani jeruk gerga 

di Desa Gunung Agung dalam satu tahun yaitu sebesar Rp24.042.836,- ha/th. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdapat hubungan dengan kriteria tinggi antara 

peran kelompok tani terhadap pendapatan petani jeruk gerga di Kelurahan Agung 

Lawangan Kecamatan Dempo Utara. 

 

kata kunci: jeruk gerga, pendapatan, peran kelompok tani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian di Indonesia saat ini masih memegang peran penting bagi 

perekonomian nasional. Hal ini didasarkan oleh peranan sebagai penyedia  bahan 

pangan bagi penduduk, bahan baku bagi industri pertanian, sebagai sumber 

pendapatan petani yang tersebar di seluruh Indonesia. Meningkatkan penerimaan 

devisa negara, penyediaan lapangan pekerjaan, perolehan nilai tambah dan daya 

saing, pemenuhan kebutuhan konsumsi negara. Sektor pertanian yang mudah 

untuk dikembangkan adalah hortikultura khususnya buah-buahan. Hal ini dapat 

dilihat karena Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi besar 

dalam menghasilkan buah-buahan dan sayur-sayuran. Sub sektor hortikultura 

menjadi sorotan perekonomian pada saat ini, dapat dilihat dengan banyaknya 

program pembangunan pertanian dari pemerintah untuk sub sektor hortikultura 

(Arif dan Muslim, 2019) 

Provinsi pengembangan kawasan sub sektor hortikultura yang meliputi 

tanaman sayur dan buah yang memiliki keadaan agroklimatologi dan lahan yang 

baik yaitu Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki sektor pertanian yang cukup luas, dimana 

luas kawasan budidaya pangan dan hortikultura di Sumatera Selatan mencapai 

angka 2,1 juta Ha (BPS Sumatera Selatan, 2019). Salah satu daerah penghasil 

sektor pertanian yaitu daerah Pagar Alam yang menjadi andalan penghasil 

lumbung pangan utama.  

Pagar Alam secara geografis berada di perbatasan Sumatera Selatan dan 

Bengkulu yang merupakan Kota Madya berada di gugusan bukit barisan, dimana 

daerah ini merupakan daerah penghasil sayur-sayuran dan buah-buahan yang 

sangat terkenal di pulau Sumatera. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) 

pada tahun 2019 terdapat lima komoditas utama tanaman hortikultura buah 

musiman, yaitu mangga, durian, jeruk, nanas, salak. Budidaya tanaman 

hortikultura tersebar di berbagai kabupaten dan kota dengan potensi produksi 
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yang beragam. Produksi tanaman buah di kabupaten dan kota Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1. Data Produksi (kuintal) dan Jenis Tanaman Buah Berdasarkan 

Kabupaten dan Kota Sumatera Selatan Tahun 2019 

Kabupaten/Kota Mangga Durian Jeruk Nanas Salak 

Ogan Komering Ulu 6.748 19.075 75.521 1.615 738 

Ogan Komering Ilir 96.568 13.097 31.775 1.276 76 

Muara Enim 13.017 60.336 29.983 204.707 5 

Lahat 18.590 9.532 669 45 2.251 

Musi Rawas 16.108 58.559 60.406 24.388 2.174 

Musi Banyuasin 9 .399 - 3.834 1.111 2.122 

Banyuasin 5.410 2.895 20.980 5.260 174 

OKU Selatan 9.696 103.932 1.161 - - 

OKU Timur 37.235 92.796 51.901 123 3.289 

Ogan Ilir 4.690 9.864 10.568 1.475.723 1 

Empat Lawang 3.304 6.384 1.661 21 193 

Pali 986 835 160 12.431 8 

Musi Rawas Utara 5.795 12.098 10.467 186 38 

Palembang 3.294 554 509 32 - 

Prabumulih 1.368 213 152 71.407 24 

Pagar Alam 2.400 4.705 3.904 - 2.300 

Lubuk Linggau 2.987 11.939 111 128 16 

Jumlah Total 237.595 420.476 303.762 1.798.453 13.409 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2019 

 

Daerah Pagar Alam memiliki iklim yang sejuk cocok untuk ditanami 

beberapa jenis buah-buahan, sayur- sayuran, hingga tanaman tahunan seperti kopi 

di daerah ini, produksi buah jeruk dari Kota Pagar Alam pada tahun 2019 tercatat 

angka 3.904 kuintal (BPS Sumatera Selatan, 2019). Kota Pagar Alam merupakan 

salah satu pemasok buah jeruk gerga di Sumatera karena rasanya yang berbeda 

dengan jeruk lainnya. Jeruk gerga tumbuh subur di daerah yang dominan dataran 

tinggi dengan kondisi lahan yang subur sehingga pengembangan agribisnis 

komoditi jeruk memiliki potensi yang tinggi. Kelurahan Agung Lawangan 

Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam memiliki luas sekitar 123,98 km2. Daerah 

ini berada di bawah kaki Gunung Dempo yang memiliki tanah yang subur. 
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Jeruk gerga adalah salah satu dari jenis jeruk manis yang memiliki aroma 

hampir mirip dengan jeruk sunkist, memiliki daging buah yang lebih tebal dan 

kandungan air yang lebih banyak. Saat ini jeruk gerga menjadi primadona petani 

untuk dikembangkan dimana pertama kali jeruk gerga ditanam pada tahun 2015 

seluas 4 Ha di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam 

dan sampai saat ini semakin bertambah luas lahan jeruk gerga hingga mencapai 

kurang lebih 130 Ha. Meskipun jeruk gerga dari Pagar Alam sendiri tapi bukanlah 

buah asli khas Pagar Alam, karena jeruk gerga berasal dari Kabupaten Lebong 

Provinsi Bengkulu.  

Mempertahankan dan memenuhi kebutuhan buah jeruk yang semakin 

meningkat. Maka dilakukan pemeliharaan guna untuk meningkatkan produksi 

dimasa yang akan datang. Upaya penanganan tersebut tidak lepas dari peran 

pemerintah dalam menyediakan bantuan bagi petani. Salah satu cara pemerintah 

adalah membentuk kelembagaan atau kelompok sosial di dalam kehidupan 

masyarakat petani. Peran kelembagaan bagi petani yaitu menyediakan fasilitas 

yang dibutuhkan oleh petani, meningkatkan posisi tawar menawar petani dalam 

kegiatan ekonomi sehingga dapat mengurangi kesenjangan dan kerugian yang 

dialami oleh petani (Juperson, 2015). Kelembagaan yang terdapat dalam usahatani 

produksi disebut sebagai kelompok tani dan rumah tangga petani sebagai unit 

terkecil. 

Menurut (Soekartawi, 2011) dalam (Mawarni et al, 2017), Kelompok tani 

merupakan sekumpulan petani yang terbentuk atas dasar kesamaan kepentingan 

yang berada dalam kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) ditambah 

dengan keakraban antar petani untuk memajukan usahatani anggota. Pembinaan 

kelompok tani ditujukan pada pengaplikasian sistem agribisnis dan peningkatan 

peran petani dengan cara bekerjasama antar petani. Tujuan dibentuknya kelompok 

tani adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan 

keluarganya agar lebih berperan dalam pembangunan. Aktivitas usahatani yang 

lebih baik dapat dilihat dari adanya peningkatan dalam produktivitas usahatani 

yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan petani sehingga terciptanya 

kesejahteraan yang lebih baik bagi petani dan keluarganya (Pramono dan 

Yuliawati, 2019). 
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Pembinaan kelompok tani perlu dilaksanakan secara intensif, terarah dan 

terencana sehingga mampu meningkatkan peran dan fungsinya. Salah satu 

kelompok tani yang membina petani jeruk gerga berada di Kelurahan Agung 

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam terdapat 10 kelompok tani yang 

dimana setiap satu kelompok terdiri dari 10 anggota petani. Dimana setiap 

kelompok tani mengadakan pertemuan dengan anggota untuk berdiskusi terkait 

kendala petani dalam pembudidayaan hingga pendapatan mereka. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana peran kelompok tani 

dalam mengatasi berbagai kendala dan masalah yang dihadapi petani dalam 

berusahatani jeruk gerga di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara 

Pagar Alam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok tani dalam kegiatan usahatani jeruk gerga di 

Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani jeruk gerga di Kelurahan Agung Lawangan 

Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam? 

3. Bagaimana hubungan peran kelompok tani terhadap peningkatan pendapatan 

petani jeruk gerga di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara 

Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka terdapat tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peranan kelompok tani dalam kegiatan usahatani jeruk gerga 

di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam. 

2. Menghitung pendapatan usahatani petani jeruk gerga di kelurahan Agung 

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Pagar Alam. 
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3. Menganalisis hubungan peran kelompok tani terhadap peningkatan pendapatan 

petani jeruk Gerga di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara 

Pagar Alam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan dan tujuan diatas, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi bagi kelompok tani di Kelurahan Agung Lawangan 

untuk meningkatkan pendapatan dan perbaikan taraf hidup petani. 

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan dan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah kelompok tani dalam rangka 

pembinaan dan pengembangan kelompok tani di pedesaan. 

3. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti lain yang akan 

melanjutkan penelitian ini. 
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